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LAMPIRAN SURVEY PENELITIAN 

➢ Lampiran Wawancara 

Jenis Kegiatan           : UMKM Kopi (Kopi Wisata Tamansari) 

Lokasi                        : Desa Tamansari, Kecamatan Licin 

Tanggal                      : 5 Juni 2023 

Narasumber               : Ibu Suarni 

Pekerjaan / Jabatan    : Pelaku Usaha Kopi 

Kode                          : A1.1 

Hasil Wawancara 

Produksi sudah berlangsung selama 8 tahun, dimana awal dari berdirinya umkm kopi wisata ini 

berawal dari menpora yang bersekolah di surabaya dan di dinaskan di Desa Tamansari. Beberapa 

orang dari menpora ini mencoba melalukan praktek terkait bagaimana cara membuat kopi dan 

dihasilkalah kopi wisata yang sudah banyak dipasarkan di tempat oleh-oleh yang ada di Banyuwangi. 

Dikarenakan kontrak dinas nya hanya sampai 2 tahun akhirnya produksi kopi wisata ini diteruskan 

oleh ibu suarni dan dibantu oleh 3 perkerjanya yang berasala dari Desa Tamansari sendiri.  

Kopi wisata ini memiliki beberapa jenis kopi yang terdiri dari kopi lanang, kopi robusta, kopi arabica, 

kopi ekselsa, dan kopi kapulaga. Dan telah dipasarkan sampai dengan keluar Desa Tamansari. Namun 

sayang sekali pemasaran kopi wisata ini hanya memalui media offline seperti pusat oleh-oleh 

dikarenakan ibu suarni yang tidak mengerti bagaimana cara menggunakan sosial media sehingga 

pemasaran kopi wisata ini hanya dapat dijangkau melalui offline dan tidak dapat dijangaku melalui 

pembeliaan online. 

Jenis kopi: lanang, robusta, arabica, ekselsa, kapulaga 

kopi diambil dari desa tamansari 

pemasaran : rogojampi, osing deles 

Promosi di bantu oleh bumdes, pendanaan menggunakan dana sendiri.  

Ingin kerjasama dengan  

Proses memasak masih tradisional, dibantu oleh bumdes terkait alat kopi tapi ibu suarni menolak 

karna tidak bisa memakainnya lebih nyaman menggunakan alat yang masih tradisional 

Desain kemasan pesen 

Yang membeli tamu dari wisata kawah ijen 

Promosi belum ada melalui media sosial karna  

No Komponen Wawancara Kisi-kisi Pertanyaan Jawaban 

1 Daya Tarik 
Hubungan dengan 

atraksi wisata 

1. Selain mengeluarkan produk 

apakah usaha ini juga 

mengeluarkan sebuah atraksi 

wisata?  

2. Apakah bapak/ibu dalam 

mengembangkan produk ini 

pernah terpikirkan untuk 

memasukkan unsur budaya 

banyuwangi? Spt pd 

kemasan/nama/bentuk? 

Usaha ini hanya 

mengeluarkan 

produknya saja dan 

dari branding kopi 

yang dihasilkan kopi 

wisata tidak ada 

unsur budaya 

didalamnya 

  Inovasi 

3. Apa kendala untuk dapat 

bersaing dengan produk 

umkm lainnya? 

4. Inovasi apa yang dilakukan 

usaha ini untuk dapat 

bertahan? 

5. Inovasi Desain kemasan? 

Kualitas kopi yang 

bagus tetapi dari 

branding kopi wisata 

tidak ada inovasi 

untuk membuat kopi 

lebih menarik dari 
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pada kopi yang 

lainnya 

  Keunikan 

6. Produk ini dihasilkan di 

tempat ini atau sebelumnya 

udh ada ditempat lain? 

7. Apa perbedaan produk yang 

dihasilkan ditempat ini 

dengan daerah yang lainnya? 

Jenis kopi sama 

dengan jenis kopi 

yang lainnya, 

sehingga kopi yang 

ada di kopi wisata 

dapat ditemui di 

mana saja 

3 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Keterampilan 

8. Apakah masing-masing 

pekerja memiliki 

keterampilan untuk ikut serta 

untuk memberikan inovasi 

pada produk yang dijual? 

9. Apakah ada pelatihan untuk 

para pekerja? 

Keterampilan dari 

pekerja yang ada di 

kopi wisata hanya 

sampai dengan 

terampil dalam 

mengolah kopinya 

tapi tidak untuk 

kemasannya, dimana 

kemasannya masih 

menggunakan jasa 

diluar dari 

pekerjanya. 

  
Pelibatan 

Masyarakat lokal 

10. Siapa saja yang ikut 

adil dalam perkembangan 

usaha ini? 

11. Berapa banyak jumlah 

tenaga kerja? 

12. Darimana asal pekerja? 

Kopi wisata 

menggunakan 

masyarakat lokal 

untuk terlibat dalam 

usahanya.  

Sebanyak 3 orang 

yang berkerja di 

dalamnya dan 3 

orang tersebut 

merupakan 

masrayakat Desa 

Tamansari sendiri. 

4  

Manajemen 

Ekonomi 

Kreatif 

Penguatan 

organisasi/komunitas 

lokal 

13. Apakah komunitas ini di 

bantu oleh pemerintah kab. 

Banyuwangi untuk lebih 

dikenal? 

14. Apakah kendala dalam 

menjalankan komunitas 

kreatif ini? 

Umkm kopi wisata 

dibantu oleh 

pemerintah  

  Kerjasama 

15. Apakah ada kerjasama 

dengan para pelaku 

ekonomi kreatif di luar 

daerah untuk memperluas 

jangkauan pemasaran? 

16. Apa kendala untuk 

membangun kerjasama 

dengan para pelaku di luar 

daerah? 

Saat ini pemasaran 

kopi wisata masih di 

dalam Kabupaten 

Banyuwangi dan ibu 

suarni sendiri ingin 

memasarkan produk 

kopinya hingga 

keluar Kabupaten 

Banyuwangi akan 
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tetapi tidak adanya 

chanel dari luar 

daerah membuat ibu 

suarni tidak tahu 

bagaimana caranya 

memasarkan hingga 

keluar daerah. 

5 

Sarana 

pendukung 

kegiatan 

ekraf 

Promosi 

17. Media promosi apa yang 

digunakan ? dan metode 

pemasarannya seperti apa? 

18. Apa saja kendala dalam 

mempromosikan produk 

Media promosi 

memalui offline 

store/pusat oleh-oleh 

yang ada di 

banyuwangi. 

Karna kurang tahu 

bagaimana cara 

menggunakan media 

sosial sehingga kopi 

wisata tidak dijual di 

online store 

  Place 

19. Dimana tempat produk di 

pasarkan? 

20. Apakah produk yg sudah 

ada skrg ini diminati 

banyak 

konsumen/wisatawan? 

Produk di pasarkan 

di pusat oleh-oleh 

yang ada di 

Kabupaten 

Banyuwangi. Dan di 

pasarkan sendiri di 

warung osing yang 

ada di desa 

tamansara. Dan 

biasanya wisatawan 

yang membeli kopi 

wisata ini adalah 

wisatawan yang 

habis berkunjung ke 

kawah ijen 

  Teknologi 

21. Dengan perkembangan 

teknologi, apakah usaha ini 

tertarik atau bahkan sudah 

menggunakan mesin 

produksi? 

22. Apakah para pekerja 

menyadari peran teknologi 

untuk mamsimalkan 

aktivitas dan brand produk? 

23. Apakah ada kendala dalam 

menggunakan teknologi? 

Kopi wisata telah 

mendapatkan 

bantuan berupa 

mesin kopi akan 

tetapi ibu suarni 

lebih memilih untuk 

mengolah kopinya 

dengan cara yang 

tradisional, 

dikarenakan mesin 

yang berat untuk 

dapat digunakan oleh 

pekerja wanita 

sehingga ibu suarni 

menolak untuk 

menggunakan mesin. 
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Jenis Kegiatan           : UMKM Kopi (Kopi Lunyau) 

Lokasi                        : Desa Tamansari, Kecamatan Licin 

Tanggal                      : 7 Juni 2023 

Narasumber               : Mas Dwi 

Pekerjaan / Jabatan    : Pelaku Usaha Kopi 

Kode                          : A1.2 

Hasil Wawancara 

Nama lunyau diambil dari nama Kecamatan Licin dimana licin dalam bahasa jawa yaitu lunyu. 

Karna kopi ijen identik dengan kpi robusta sehingga kopi lunya mengutamakan memproduksi kopi 

robusta. Kopi lunyau juga menjual produk tanpa nama sehingga konsumen yang membeli dengan 

jumlah yang banyak memberi branding tersendiri untuk produk kopi lunyau. Konsumen kopi lunya 

berasal dari berbagai daerah di Indonesia, awal mula kopi lunya di kenal oleh orang diluar derah 

Banyuwangi yaitu melalui wisata kawah ijen yang membawa beberapa wisatawan luar daerah untuk 

berkunjung ke Desa Tamansari dan melihat bagaimana proses pembuatan kopi dan adri stulah kopi 

lunyau dikenal dan banyak memiliki pelanggan dari luar Kabupaten Banyuwangi.konsumen berasal 

dari jakarta, surabaya serta adapun dari luar negeri yaitu new zeland dan hongkong. Berjalannya usaha 

kopi lunyau ini dibantu juga oleh pemerintah dimana kementrian desa tamansari memberikan 

beberapa mesin kopi. Terdapat beberapa pekerja di kopi lunyau dimana para pekerja berasal dari Desa 

Tamansari sendiri. Selain itu kopi lunyau telah mengikuti beberapa lomba atau pameran serta telah 

mendapatkan sertifikat dari beberapa lomba yang pernah diikuti.  

No Komponen Wawancara Kisi-kisi Pertanyaan Jawaban 

1 Daya Tarik 
Hubungan Dengan 

Atraksi wisata 

1. Selain mengeluarkan produk 

apakah usaha ini juga 

mengeluarkan sebuah atraksi 

wisata?  

2. Apakah bapak/ibu dalam 

mengembangkan produk ini 

pernah terpikirkan untuk 

memasukkan unsur budaya 

banyuwangi? Spt pd 

kemasan/nama/bentuk? 

Lunyau kopi 

bekerjasama dengan 

tour and travel untuk 

menjadi tujuan para 

wisatawan 

melakukan edukasi 

terkait pengelolaan 

kopi 

  Inovasi 

3. Apa kendala untuk dapat 

bersaing dengan produk 

umkm lainnya? 

4. Inovasi apa yang dilakukan 

usaha ini untuk dapat 

bertahan? 

5. Inovasi Desain kemasan? 

Dikarenakan kopi 

lunyau menjual 

produk kopi tanpa 

branding kepada 

pengusaha kopi 

lainnya membuat 

branding kopi lunyau 

mengalami kritis 

branding 

  Keunikan 

6. Produk ini dihasilkan di 

tempat ini atau sebelumnya 

udh ada ditempat lain? 

7. Apa perbedaan produk yang 

dihasilkan ditempat ini 

dengan daerah yang lainnya? 
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3 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Keterampilan 

8. Apakah masing-masing 

pekerja memiliki 

keterampilan untuk ikut serta 

untuk memberikan inovasi 

pada produk yang dijual? 

9. Apakah ada pelatihan untuk 

para pekerja? 

 

  
Pelibatan 

Masyarakat lokal 

10. Siapa saja yang ikut adil 

dalam perkembangan usaha 

ini? 

11. Berapa banyak jumlah 

tenaga kerja? 

12. Darimana asal pekerja? 

Terdapat 6 karyawan 

di kopi lunyau 

dimana ke-enam 

karyawan tersebut 

berasal dari Desa 

Tamansari 

4  

Manajemen 

Ekonomi 

Kreatif 

Penguatan 

organisasi/komunitas 

lokal 

13. Apakah komunitas ini di 

bantu oleh pemerintah kab. 

Banyuwangi untuk lebih 

dikenal? 

14. Apakah kendala dalam 

menjalankan komunitas 

kreatif ini? 

Terdapat komunitas 

pengusaha kopi 

banyuwangi 

(kokawangi) 

  Kerjasama 

15. Apakah ada kerjasama 

dengan para pelaku 

ekonomi kreatif di luar 

daerah untuk memperluas 

jangkauan pemasaran? 

16. Apa kendala untuk 

membangun kerjasama 

dengan para pelaku di luar 

daerah? 

Terdapat kerjasama 

dengan pengusaha 

kopi yang ada di 

banyuwangi 

5 

Sarana 

pendukung 

kegiatan 

ekraf 

Promosi 

17. Media promosi apa yang 

digunakan ? dan metode 

pemasarannya seperti apa? 

18. Apa saja kendala dalam 

mempromosikan produk 

Kendala segi 

pemasaran lewat 

media sosial, karna 

kurang memahami 

bagaimana cara 

menggunakan sosial 

media sehingga mas 

dwi tidak dapat 

mpromosikan 

produknya melalui 

sosial media 

  Place 

19. Dimana tempat produk di 

pasarkan? 

20. Apakah produk yg sudah 

ada skrg ini diminati 

banyak 

konsumen/wisatawan? 

Produk telah 

dipasarkan di mini 

market dan tempat 

pusat oleh-oleh salah 

satunya di pusat 

oleh-oleh ratu osing. 

  Teknologi 

21. Dengan perkembangan 

teknologi, apakah usaha ini 

tertarik atau bahkan sudah 

menggunakan mesin 

produksi? 

Bantuan dari 

pemerintah desa 

tamansari berupa 

mesin kopi membuat 
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22. Apakah para pekerja 

menyadari peran teknologi 

untuk mamsimalkan 

aktivitas dan brand produk? 

23. Apakah ada kendala dalam 

menggunakan teknologi? 

kopi lunyau beralih 

menggunakan mesin 

untuk produksi 

kopinya. 

 

Jenis Kegiatan           : UMKM Kopi  

Lokasi                        : Desa Tamansari, Kecamatan Licin 

Tanggal                      : 7 Juni 2023 

Narasumber               : Mas Ihsan 

Pekerjaan / Jabatan    : Pelaku Usaha Kopi 

Kode                          : A1.3 

Hasil Wawancara 

Usaha kopi Tamansari milik mas ihsan telah berdiri dari tahun 2016, dahulu hanya ada kopi 

robusta sekarang telah ada beberapa macam kopi yaitu kopi akselsa dan arabica. Kopi tamasari ini 

menjadi tempat bagi para pengunjung wisata ijen untuk melihat bagaimana proses pembuatan kopi 

dimana tamu yang berkunjung merupakan tamu yang berasal dari luar daerah banyuwangi. Kopi 

tamansari ini basicnya dijual mentahan bukan kopi yang sudah dalam bentuk bubuk dan kemasan. 

Untuk kopi kemasan sudah dipasarkan di beberapa kedai kopi yang ada di banyuwangi tetapi 

permintaan lebih banyak pada kopi mentahan. Mesin kopi yang digunakaan hanya sebagai atraksi 

bagi wisatawan yang berkunjung, akan tetapi atraksi wisata edukasi kopi ini dilakukan hanya ketika 

masa panen kopi. Selama memproduksi kopi kendala yang di alami yaitu pada mesin, apabila mesin 

yang digunakan lebih modern nantinya akan mempermudah untuk memproduksi kopi tamansari, 

kesadaran kelompok usaha kopi dalam menggunakan mesin masih kurang sehingga beberapa orang 

di dalam kelompoknya masih menggunakan alat tradisional. Tidak ada bantuan dari pemerintah desa 

untuk memfasilitasi alat mesin kopi. Sebelumnya telah dibantu oleh kemenkraf berupa mesin kadar 

air, akan tetapi tetapi mesin yang dibutuhkan yaitu mesin penggiling kopi. 

No Komponen Wawancara Kisi-kisi Pertanyaan Jawaban 

1 Daya Tarik 
Hubungan dengan 

atraksi wisata 

1. Selain mengeluarkan produk 

apakah usaha ini juga 

mengeluarkan sebuah atraksi 

wisata?  

2. Apakah bapak/ibu dalam 

mengembangkan produk ini 

pernah terpikirkan untuk 

memasukkan unsur budaya 

banyuwangi? Spt pd 

kemasan/nama/bentuk? 

Kopi tamansari 

menjadi wisata 

edukasi bagi 

wisatawan Desa 

Tamanasari 

  Inovasi 

3. Apa kendala untuk dapat 

bersaing dengan produk 

umkm lainnya? 

4. Inovasi apa yang dilakukan 

usaha ini untuk dapat 

bertahan? 

5. Inovasi Desain kemasan? 

Kurangnya inovasi 

untuk 

mengembangkan 

produk kemasan 

kopi, dimana mas 

ihsan lebih fokus 

untuk menjual biji 

kopi 
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  Keunikan 

6. Produk ini dihasilkan di 

tempat ini atau sebelumnya 

udh ada ditempat lain? 

7. Apa perbedaan produk yang 

dihasilkan ditempat ini 

dengan daerah yang lainnya? 

 

3 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Keterampilan 

8. Apakah masing-masing 

pekerja memiliki 

keterampilan untuk ikut serta 

untuk memberikan inovasi 

pada produk yang dijual? 

9. Apakah ada pelatihan untuk 

para pekerja? 

Dari kelompok 

pengelola kopi mas 

ihsan dimana 

anggotanya masih 

belum terampil untuk 

mengelola kopi 

dengan cara yang 

modern 

  
Pelibatan 

Masyarakat lokal 

10. Siapa saja yang ikut adil 

dalam perkembangan usaha 

ini? 

11. Berapa banyak jumlah 

tenaga kerja? 

12. Darimana asal pekerja? 

 

4  

Manajemen 

Ekonomi 

Kreatif 

Penguatan 

organisasi/komunitas 

lokal 

13. Apakah komunitas ini di 

bantu oleh pemerintah kab. 

Banyuwangi untuk lebih 

dikenal? 

14. Apakah kendala dalam 

menjalankan komunitas 

kreatif ini? 

Kendala yang 

dialami kominitas 

pengelola kopi di 

desa tamansari mas 

ihsan menyebutkan 

bahwa anggota 

masih belum kompak 

untuk mendengarkan 

ide dan gagasan dari 

masing-masing 

anggota kelompok 

yang megeluarkan 

pendaptnya untuk 

dapat 

mengembangkan 

usaha kopi 

  Kerjasama 

15. Apakah ada kerjasama 

dengan para pelaku 

ekonomi kreatif di luar 

daerah untuk memperluas 

jangkauan pemasaran? 

16. Apa kendala untuk 

membangun kerjasama 

dengan para pelaku di luar 

daerah? 

Terdapat kerjasama 

dengan konsumen 

luar kota dimana 

kerjasama terjalin 

melalui wisatawan 

yang berkunjung ke 

tempat kopinya. 

5 

Sarana 

pendukung 

kegiatan 

ekraf 

Promosi 

17. Media promosi apa yang 

digunakan ? dan metode 

pemasarannya seperti apa? 

18. Apa saja kendala dalam 

mempromosikan produk 
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  Place 

19. Dimana tempat produk di 

pasarkan? 

20. Apakah produk yg sudah 

ada skrg ini diminati 

banyak 

konsumen/wisatawan? 

Produk masih 

dipasarkan di rumah 

mas ihsan sendiri, 

dimana mas ihsan 

bekerja sama dengan 

tour and travel yang 

mengantarkan 

wisatawan ke kawah 

ijen dan setelahnya 

mendatangi rumah 

mas ihsan untuk 

memperlihatkan 

atraksi berupa 

bagaimana 

pengolahan kopi. 

  Teknologi 

21. Dengan perkembangan 

teknologi, apakah usaha ini 

tertarik atau bahkan sudah 

menggunakan mesin 

produksi? 

22. Apakah para pekerja 

menyadari peran teknologi 

untuk mamsimalkan 

aktivitas dan brand produk? 

23. Apakah ada kendala dalam 

menggunakan teknologi? 

Mas ihsan tertarik 

untuk menggunakan 

mesin supaya dalam 

mengolah kopinya 

lebih maksimal akan 

tetapi keterbatasan 

dana membuat mas 

ihsan sampai saat ini 

menggunakan alat 

yang tradisional. 

 

Jenis Kegiatan           : UMKM Kopi  

Lokasi                        : Desa Kemiren, Kecamatan Glagah  

Tanggal                      : 5 Juni 2023 

Narasumber               : Mas Habib 

Pekerjaan / Jabatan    : Pelaku Usaha Kopi 

Kode                          : A2.1 

Hasil Wawancara      : 

Pemilik usaha kopi jaran goyang yaitu salah satu organisasi dimana nama organisasi tersebut 

yaitu pathok (paguyuban tholek kemiren) yang ada di Desa Kemiren dan anggota dari organisasi 

phatok ini sendiri merupaka mastyarakat asli Desa Kemiren. Nama jaran goyang yang memiliki arti 

memikat sehingga siapapun yang meminum kopi ini nantinya akan ingin meminum lagi. Adapun 

event yang diadakan organisasi pathok setiap ada tamu atau wisatawan yang berkunjung yaitu event 

kopi sepuluh ewu. Arti kopi sepuluh ewu diambil dari banyak nya KK yang ada di Desa Kemiren 

yaitu sebanyak 1000 KK, di setiap bulan haji masyarakat Desa Kemiren mengeluarkan meja di pinggir 

jalan untuk membuat kopi menggunakan cangkir dan setiap KK menggeluarkan 10 cangkir kopi, dari 

situlah eventnya dinamakan 10 ewu kopi. Sehingga cangkir yang di suguhkan kepada wisatawan yang 

masuk ada 10 ribu cangkir kopi gratis. Bahan bahan baku kopi jaran goyang diambil dari Desa 

Tamansari dimana organisasi pathok ini hanya membuat sebuah branding untuk produk kopinya 

dengan memanfaatkan unsur budaya banyuwangi. Yang membedakan kopi jaran goyang dari kopi 

yang lainnya terdapat pada sebuah brandingnya. Beberapa pekerja telah menuangkan sebuah inovasi 

untuk kopi jaran goyang, contohnya dimana saat ada event banyuwangi yaitu surving di alas purwo 

dan para pekerja membejukan ide dan gagasannya untuk membuat sebuah kemasaran spesial eddition 
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yaitu kopi jaran goyang spesial surving. Organisasi pathok memberikan kebebasan bagi para 

anggotanya untuk menuangkan ide dan gagasan. Dari segi promosi, kopi jaran goyang telah 

melakukan promosi melalui media sosial seperti tiktok dan instagram dan dipasarkan juga ke pusat 

oleh-oleh, mall maupun hote. Selain itu juga kopi jaran goyang melakukan pemasarana melalui wisata 

Desa Tamansari. Desa Tamansari sangat membatu sebagai media pemasaran bagi kopi jaran goyang 

dikarenakan Desa Tamansari merupakan tempat wisata kawah ijen berada sehingga banyak 

pengunjung dari luar kota maupun luar negeri berkunjung ke Desa Tamansari. Kerjasama yang 

dibangun organisasi pathok yaitu melalui kunjungan2 yang datang ke Desa Kemiren. Proses produksi 

kopi jaran goyang sudah menggunakan alat modern, terdapat juga alat tradisional akan tetapi alat 

tersebut digunakan sebagai alat edukasi sangrai kopi bagi wisatawan yang berkunjung. 

No Komponen Wawancara Kisi-kisi Pertanyaan Jawaban 

1 Daya Tarik 
Hubungan dengan 

atraksi wisata 

1. Selain mengeluarkan produk 

apakah usaha ini juga 

mengeluarkan sebuah atraksi 

wisata?  

2. Apakah bapak/ibu dalam 

mengembangkan produk ini 

pernah terpikirkan untuk 

memasukkan unsur budaya 

banyuwangi? Spt pd 

kemasan/nama/bentuk? 

Kopi jarang goyang 

menggunakan unsur 

budaya dalam sebuah 

brandingnya. Selain 

itu kopi jaran goyang 

menjadi sebuah 

atraksi wisata yang 

diadakan sebagai 

festival tahunan 

banyuwangi 

  Inovasi 

3. Apa kendala untuk dapat 

bersaing dengan produk 

umkm lainnya? 

4. Inovasi apa yang dilakukan 

usaha ini untuk dapat 

bertahan? 

5. Inovasi Desain kemasan? 

Terdapat inovasi 

yang diberikan dari 

anggota rganisasinya 

setiap ada event yang 

diselenggarakan di 

Banyuwangi. Seperti 

membuat kopi 

dengan kemasan 

spesial event 

surving, dimana 

surving merupakan 

salah satu event yang 

diselenggarakan tiap 

tahunnya di pantai 

alas purwo 

banyuwangi. 

  Keunikan 

6. Produk ini dihasilkan di 

tempat ini atau sebelumnya 

udh ada ditempat lain? 

7. Apa perbedaan produk yang 

dihasilkan ditempat ini 

dengan daerah yang lainnya? 

Perbedaan kopi ini 

dengan yang lainnya 

yaitu terdapat pada 

nama brandingnya 

3 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Keterampilan 

8. Apakah masing-masing 

pekerja memiliki 

keterampilan untuk ikut serta 

untuk memberikan inovasi 

pada produk yang dijual? 

9. Apakah ada pelatihan untuk 

para pekerja? 

Setiap pekerja dilatih 

untuk menggunakan 

alat modern 
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Pelibatan 

Masyarakat lokal 

10. Siapa saja yang ikut adil 

dalam perkembangan usaha 

ini? 

11. Berapa banyak jumlah 

tenaga kerja? 

12. Darimana asal pekerja? 

Anggota dari 

organisasi kopi jaran 

goyang sendiri yaitu 

masyarakat atau 

pemuda Desa 

Kemiren 

4  

Manajemen 

Ekonomi 

Kreatif 

Penguatan 

organisasi/komunitas 

lokal 

13. Apakah komunitas ini di 

bantu oleh pemerintah kab. 

Banyuwangi untuk lebih 

dikenal? 

14. Apakah kendala dalam 

menjalankan komunitas 

kreatif ini? 

- 

  Kerjasama 

15. Apakah ada kerjasama 

dengan para pelaku 

ekonomi kreatif di luar 

daerah untuk memperluas 

jangkauan pemasaran? 

16. Apa kendala untuk 

membangun kerjasama 

dengan para pelaku di luar 

daerah? 

Orgnisasi pathok 

memberikan 

kebebasan bagi para 

anggotanya untuk 

menuangkan ide dan 

gagasan. Kerjasama 

yang dibangun 

organisasi pathok 

yaitu melalui 

kunjungan2 yang 

datang ke Desa 

Kemiren. 

5 

Sarana 

pendukung 

kegiatan 

ekraf 

Promosi 

17. Media promosi apa yang 

digunakan ? dan metode 

pemasarannya seperti apa? 

18. Apa saja kendala dalam 

mempromosikan produk 

Promosi dilakukan 

melalui media sosial 

seperti Shopee, 

tiktok dan instagram 

 

 

 

  Place 

19. Dimana tempat produk di 

pasarkan? 

20. Apakah produk yg sudah 

ada skrg ini diminati 

banyak 

konsumen/wisatawan? 

Kopi jaran goyang 

telah di pasarkan ke 

beberapa tempat 

yang ada di 

banyuwangi, pusat 

oleh2, mall, dan 

hotel.  

Produk banyak dibeli 

oleh para wisatawan 

yang berkunjung ke 

tempat wisata yang 

ada di Banyuwangi 

  Teknologi 

21. Dengan perkembangan 

teknologi, apakah usaha ini 

tertarik atau bahkan sudah 

menggunakan mesin 

produksi? 

Kelompok kopi jaran 

goyang telah 

menggunakan mesin 

modern untuk 

memproduksi 
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22. Apakah para pekerja 

menyadari peran teknologi 

untuk mamsimalkan 

aktivitas dan brand produk? 

23. Apakah ada kendala 

dalam menggunakan 

teknologi? 

kopinya, sebelum itu 

para anggota 

kelompok jaran 

goyang telah 

diajarkan bagaimana 

cara memakainya 

 

Jenis Kegiatan           : Batik 

Lokasi                        : Desa Kemiren, Kecamatan Glagah  

Tanggal                      : 5 Juni 2023 

Narasumber               : Mas Dedi 

Pekerjaan / Jabatan    : Perajin Batik 

Kode                          : A2.2 

Hasil Wawancara      : 

Batik menjadi salah satu pakaian khas masyarakat Desa Kemiren, hal ini berkaitan dengan 

masyarakat suku Osing yang menganggap batik menjadi warisan berharga untuk dilindungi karena 

batik merupakan warisan turun termurun yang berasal dari nenek moyang masyarakat Suku Osing 

terdahulu, perawatan batik Desa Kemiren ini sangat unik yaitu disimpan di dalam toples kaca yang 

berguna sebagai tempat menyimpan batik dalam kurun waktu yang lama atau dengan kata lain untuk 

diwariskan kepada generasi selanjutnya, namun tidak semua batik dapat disimpan di dalam toples 

kaca tersebut melainkan untuk batik batik yang dianggap tua dan bagus saja menurut masyarakat suku 

osing, atau jika tidak disimpan di toples ada opsi lain yang dilakukan untuk menyimpan batik tersebut 

adalah dengan cara dipajang dan digantung di dinding rumah masing masing masyarakat suku osing. 

Batik batik yang disimpan tersebut akan digunakan pada acara-acara yang dianggap penting oleh 

masyrakat suku Osing seperti pada upacara pernikahan, khitanan atau upacara lain yang dianggap 

penting. 

Batik yang ada di Dewa Batik ini sepenuhnya adalah batik tulis. Dewa batik menciptakan motif 

khusus untuk Desa Kemiren yaitu motif barong. Batik dari dewa batik ini telah digunakan oleh 

pejabat-pejabat indonesia. Dari hal ini cara dewa batik mempromosikan batiknya yaitu menggunakan 

strategi marketing personal branding yang mempengaruhi produk branding. Dimana foto para pejabat 

yang menggunakan batik dari dewa batik di unggah ke sosial media dewa batik, sehingga dari situ 

terjalin people to people connection dimana orang akan percaya bahwa batik yang dimiliki dewa batik 

memiliki kualitas yang bagus karena telah banyak pejabat yang menggunakan produknya. Dewa batik 

menarik diri dari pusat karena ketika produk dipasarkan di pusat oleh-oleh akan dibayar ketika produk 

laku. Untuk saat ini produk dewa batik di pasarkan melalui media sosial atau e dommers desa kemerin. 

Dewa batik memiliki kolaborasi dengan ikawangi dari hampir seluruh indonesia untuk memperluas 

jangkauan pemasarannya. Pekerja yang ada di Dewa batik sendiri merupakan perajin-perajin batik 

yang ada di Desa Tamansari. Perkerja dari anak muda di desa kemiren masih sangat sedikit, pelatihan 

kepada anak muda pernah ada, tetapi konsisten dari anak muda masih minim sehingga pelatihan masih 

kurang berjalan dengan lancar.  

No Komponen Wawancara Kisi-kisi Pertanyaan Jawaban 

1 Daya Tarik 
Hubungan dengan 

atraksi wisata 

1. Selain mengeluarkan produk 

apakah usaha ini juga 

mengeluarkan sebuah atraksi 

wisata?  

2. Apakah bapak/ibu dalam 

mengembangkan produk ini 

pernah terpikirkan untuk 

Batik kemiren 

tentunya 

memasukkan unsur 

budaya osing di 

dalam motifnya 
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memasukkan unsur budaya 

banyuwangi? Spt pd 

kemasan/nama/bentuk? 

  Inovasi 

3. Apa kendala untuk dapat 

bersaing dengan produk 

umkm lainnya? 

4. Inovasi apa yang dilakukan 

usaha ini untuk dapat 

bertahan? 

5. Inovasi Desain kemasan? 

Inovasi dari produk 

batik ini tidak hanya 

mencitakan batik 

dalam bentuk kain 

melainkan juga 

dalam bentuk udeng 

dan syall 

  Keunikan 

6. Produk ini dihasilkan di 

tempat ini atau sebelumnya 

udh ada ditempat lain? 

7. Apa perbedaan produk yang 

dihasilkan ditempat ini 

dengan daerah yang lainnya? 

Keunikan dari 

produk ini yaitu 

memiliki motif yang 

khas, yaitu motif 

barong 

3 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Keterampilan 

8. Apakah masing-masing 

pekerja memiliki 

keterampilan untuk ikut serta 

untuk memberikan inovasi 

pada produk yang dijual? 

9. Apakah ada pelatihan untuk 

para pekerja? 

Pekerja di Dewa 

batik ini sudah cukup 

terampil untuk 

mendesain batiknya 

  
Pelibatan 

Masyarakat lokal 

10. Siapa saja yang ikut adil 

dalam perkembangan usaha 

ini? 

11. Berapa banyak jumlah 

tenaga kerja? 

12. Darimana asal pekerja? 

Seleruh perkerja di 

Dewa Batik yaitu 

masyarakat Desa 

Kemiren sendiri 

4  

Manajemen 

Ekonomi 

Kreatif 

Penguatan 

organisasi/komunitas 

lokal 

13. Apakah komunitas ini di 

bantu oleh pemerintah kab. 

Banyuwangi untuk lebih 

dikenal? 

14. Apakah kendala dalam 

menjalankan komunitas 

kreatif ini? 

 

  Kerjasama 

15. Apakah ada kerjasama 

dengan para pelaku 

ekonomi kreatif di luar 

daerah untuk memperluas 

jangkauan pemasaran? 

16. Apa kendala untuk 

membangun kerjasama 

dengan para pelaku di luar 

daerah? 

Dewa batik menjalin 

kerjasama dengan 

ikawangi-ikawangi 

yang ada di seluruh 

indonesia 

5 

Sarana 

pendukung 

kegiatan 

ekraf 

Promosi 

17. Media promosi apa yang 

digunakan ? dan metode 

pemasarannya seperti apa? 

18. Apa saja kendala dalam 

mempromosikan produk 

Promosi melalui 

media sosial  

  Place 
19. Dimana tempat produk di 

pasarkan? 
Dewa batik menarik 

diri dari pusat oleh-
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20. Apakah produk yg sudah 

ada skrg ini diminati 

banyak 

konsumen/wisatawan? 

oleh, produk hanya 

dipasarkan di e 

commers desa 

  Teknologi 

21. Dengan perkembangan 

teknologi, apakah usaha ini 

tertarik atau bahkan sudah 

menggunakan mesin 

produksi? 

22. Apakah para pekerja 

menyadari peran teknologi 

untuk mamsimalkan 

aktivitas dan brand produk? 

23. Apakah ada kendala 

dalam menggunakan 

teknologi? 

- 

 

Jenis Kegiatan           : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Lokasi                        : Kabupaten Banyuwangi 

Tanggal                      : 6 Juni 2023 

Narasumber               : Pak Darmanto 

Pekerjaan / Jabatan    : Kabid Ekonomi Kreatif 

Kode                          : B2 

Hasil Wawancara : 

Diharapkan festival umkm dapat dilaksanakan lebih lama dari biasanya, agar 

perputaran uang di dalam umkm nya terus berjalan, semua kegiatan banyuwangi festival 

dilakukan di seluruh wilayah di banyuwangi, agar umkm setiap wilayah perlakukannya 

rata, yang dipasarkan dalam festival tersebut adalah program program khas banyuwangi, 

untuk jenis produk yang di produksi oleh pabrik tidak dimasukkan ke dalam program 

melainkan hanya memaarkan produk produk tradisional. Untuk saat ini perputaran uang 

dari umkm di Banyuwangi sudah tergolong baik, seperti pada daerah daerah seperti desa 

produk yang dihasilkan lebih ditingkatkan dan ditumbuhkan  ke pasar pasar kuliner 

tradisional, seperti pasar minggu di Kemiren yang berbasis pasar tradisional, dimana 

produk yang dijual merupakan produk berupa makanan khas Desa Kemiren, pasar 

tersebut setiap minggunya didatangi oleh banyak wisatawan domestic maupun 

mancanegara.  

Adapun program lain yaitu pasar pasar tradisional yang basisnya lebih menjual 

produk kuliner di beberapa daerah dengan mempertimbangkan waktu, yang mana waktu 

buka tiap pasar tersebut dibagi bagi, dimulai dari pagi, siang sore hingga malam, seperti 

pada acara festival untuk makanan arabian food yang diadakan untuk memamerkan 

makanan khusus timor tengah. Secara umum untuk umkm di daerah Banyuwangi tidak 

hanya dari segi kuliner melainkan ada souverir, cindramata, keria khas banyuwangi hal 

ini dilakukan untuk lebih meningkatkan keretivitas dan inovasi masyarakat sehingga 

SDM nya dapat optimal. Banyuwangi sendiri tercatat memiliki 99 wisata, sehingga 

dibaut program ang Bernama triple helix yang melibatkan pemerintah, universitas dan 

para pelaku usaha, sehingga kesinergitasan tersebut dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Pemberdayaan dari masyarakat lokal sudah dilakukan oleh pemerintah yaitu 

dengan dibentuknya pokdarwis (kelompok sadar wisata) untuk membantu didaerah 

daerah sehingga produk produk yang dihasilkan berbeda beda, dari segi konsep dan 
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branding, bebrapa produk yang brandingnya sudah mencapai internasional seperti coklat 

atau keju itu di produksi oleh markuutomo yang dikirim ke luar negeri, produk kopi juga 

misalnya sudah dipasarkan sampai eropa. Secara eksekusi praktik dan penyebaran 

lapangan untuk meninjau umkm sudah dilakukan 

1. Program UMKM naik kelas   

2. Melibatkan UMKM dalam semua kegiatan yang ada di Banyuwangi 

3. Pengembangan Desa Wisata (semua pelaku wisata dilibatkan) 

4. Pengembangan kegiatan edukasi  

5. Seluruh Dinas koperasi yang ada dibanyuwangi harus mendampingi program 

UMKM 

6. Pelatihan peningkatan SDM oleh dinas ketenagakerjaan  

7. Menjalin Kerjasama dengan Badan Sertifikasi Nasional Pekerja  

Program program pengabdian masyarakat juga sangat memabntu dalam 

mengidentifikasi potensi potensi yang ada di daerah Banyuwangi. Sehingga untuk saat 

ini sudah dilakukan pendampingan untuk UMKM di Banyuwangi. 

 

Jenis Kegiatan           : BUMDES Tamansari 

Lokasi                        : Desa Tamnsari, Kecamatan Licin 

Tanggal                      : 6 Juni 2023 

Narasumber               : Mas Zulfan 

Pekerjaan / Jabatan    : Staff Bumdes 

Kode                          : B1 

Hasil Wawancara    : 

Produk dari desa taman sari sejauh ini memiliki produk unggulan berupa kopi yang 

sudah memiliki umkam yang dikelola langsung oleh masyarakat sekitar bukan saja 

dikelola oleh bumdes, beberapa masyarakat tersebut sudah memiliki beberapa pabrik 

produksi sendiri dalam menghasilkan produk sehingga memiliki brand secara mandiri, 

untuk produk kopi di Desa Taman Sari memiliki 3 produk kopi unggulan yaitu robusta, 

exelsa dan arabica namun Sebagian besar didominasi oleh jenis kopi robusta. produk 

kopi memiliki tempat produksi yang dikelola oleh mas ikhsan dengan jenis kopi robusta, 

exelsa dan arabica namun focus utamanya yaitu kopi robusta di dusun belimbingsari 

yang berasal dari petani khusus untuk menanam kopi robusta, kopi jenis luwak dikelola 

oleh mas hengki di dusun ambil gading, kopi rempah dan kopi cengkir gading yang 

dikelola oleh bapak epol, untuk pabrik roasting atau pemanggangan modern nya dikelola 

oleh Mas Dwi di dusun tanah los produk unggulan kopi ini sebenarnya karena letak 

wilayah tamansari yang berbatasan dengan ijen. Sehingga mayoritas lahan di Desa 

Taman Sari ditanami oleh kopi, pemasaran produk kopi oleh des ataman sari sudah 

dilakukan namun karena izinnya hanya berbasis PIRT sehingga sulit untuk dipasarkan 

lebih jauh contohnya jika dipasarkan di supermarket harus memiliki izin BAN-Pt dll, 

BPOM, MUI, sejauh ini hanya dipasarkan melalui informasi mulut ke mulut dan 

menggunakan platform sosial media (Instagram, Facebook, Tiktok, dan website) serta 

dipamerkan di pasar kreatif BCA, KEMENPAREKRAF, KEMENDES. Ada pula 

produk Magot namun masih belum dikembangkan hanya ada bahan produksinya saja 

atau bahan mentah saja sehingga dijualnya secara biasa saja (masih belum ada brand dll) 

yang terletak di depan belerang sulfur belerang (bukan produk Desa melainkan produk 

milik Pt yang di produksi untuk dijadikan bahan kosmetik dll dengan jam produksi senin-

sabtu dari jam 7-10) . Ada beberapa produk yang berkolaborasi dengan desa desa lain 

disekitarnya yang memiliki ekonomi kreatif serupa namun tidak dimiliki oleh desataman 

sari misalnya, untuk produk batik, yang mana produknya tidak di produksi oleh Desa 
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tamanSari sehingga melakukan Kerjasama dengan desa lain disekitarnya yang 

memperoduksi batik untuk dipamerkan jika ada tamu yang datang sehingga akan 

menguntungkan kedua belah pihak. Batik-batik tersebut berasal dari Desa kemiren, 

daerah songgon, dikrenakan di Desa Tamansari tidak cocok untuk mengembangkan 

kerajinan tangan lebih condong pada bidang pariwisata. Ekonomi kreatif yang paling 

unggul terletak di Desa Kemiren, di dalamnya meliputi kerajinan batik, rotan, dan bambu 

dan pelaku pelaku kesenian lainnya seperti gendang, pengrajin alat music tradisional. 

Kunjungan pariwisata yang paling banyak dikunjungi adalah Desa Tamansari karena 

adanya Kawasan pariwisata ijen. Pelatihan ekonomi kreatif di Desa tamansari sudah 

pernah dilakukan bahkan dibiayai namun karena kondisi SDM yang masih kurang 

mumpuni sehingga tidak dilanjutkan hal inilah yang menjadi kendala dalam 

meningkatkan SDM ekonomi kreatif di Desa Tamansari. Selain batik ada juga produk 

makanan ringan seperti kripik yang di produksi sendiri oleh masyarakat dan melakukan 

Kerjasama dengan bumdes untuk mengembangkan produknya, sehingga masyarakat 

yang memiliki produk untuk diperjual belikan akan melibatkan bumdes dalam 

pengelolaannya.  

 

➢ Lampiran Dokumentasi 
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LAMPIRAN PERSYARATAN 

Lampiran I. Surat Bimbingan 

 

 



110 
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Lampiran II Lembar ACC 

1. Bukti ACC maju Seminar Proposal 

Dosen Pembimbing 1 
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Dosen Pembimbing 2 
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2. Bukti ACC Maju Seminar Hasil 

Dosen Pembimbing 1 
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Dosen Pembimbing 2 
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3. Bukti ACC Maju Sidang Komprehensif 

Dosen Pembimbing 1 
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Dosen Pembimbing 2 
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5. Bukti ACC Buku Hitam 

Dosen Pembimbing 1 
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Dosen Pembimbing 2 
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Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota 
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6. Bukti ACC Produk 

Dosen Pembimbing 1 

 

 

 



122 
 

 

Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran III. Kartu Nonton 

1. Seminar Proposal 
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2. Seminar Hasil 
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3. Sidang Komprehensif 
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Lampiran IV. Berita Acara 

1. Seminar Proposal 
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2. Seminar Hasil 
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3. Sidang Komprehensif 
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Lampiran V. Daftar Prestasi Akademik 
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Lampiran VI. Sertifikat Toefl 
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Lampiran VII. Bukti Cek Plagiasi 

 

 

 


